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Abstract 
Poetry writing skills are skills to express feelings and thoughts in writing. The general 
problem in this study is whether the picture and picture learning model can improve 
poetry writing skills in class III of School Elementary School 05 Nyandung Kabupaten 
Bengkayang. This study aims to improve poetry writing skills using the picture and 
picture learning model. This research uses descriptive method, form of action research 
class (PTK) and is collaborative. Subjects in this study were researchers as teachers 
and students of  class III which amounted to 35 students. This research was conducted 
in even semester. The procedures used are planning, implementation, observation and 
reflection. Techniques used are observation and scrutiny of documents, data collection 
tool is an observation sheet and document scrutiny sheet. Data analysis was conducted 
between researcher and observer collaboration. The results of the study of poetry 
writing skills using picture and picture learning model in the first cycle an average 
score of 51.1. In cycle II the average score 64.49.In cycle III get an average value of 
74. It can be concluded that using the picture and picture learning model can improve 
the writing skills of third grade students of State Elementary School 05 Nyandung 
Kabupaten Bengkayang. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan akar kebudayaan 
dalam kehidupan manusia yang berkembang 
karena adanya bahasa untuk mendukungnya. 
Dengan adanya bahasa, manusia dapat 
berinteraksi antara satu dengan lainnya. 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
dasar (SD) terdiri dari 4 (empat) aspek 
keterampilan yaitu keterampilan menyimak 
atau mendengarkan (listening skill), 
keterampilan berbicara (speaking skill), 
keterampilan membaca (reading skill), dan 
keterampilan menulis (writing skill). 
Keempat aspek keterampilan berbahasa 
tersebut pada kenyataannya berkaitan erat 
satu sama lain.  Artinya, aspek yang satu 
berhubungan erat dan memerlukan 
keterlibatan aspek yang lain, tidak bisa tidak. 
Karena aspek yang satu dengan yang lainnya 
berkaitan erat, saling bergantung, saling 
berhubungan menentukan, tidak dapat 
dipisahkan. Suparno dan Muhammad Yunus 
(2008:1.3), menulis sebagai kegiatan 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya. Menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung. 
salah satunya menulis puisi. Menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung. Salah satunya adalah 
menulis puisi. Keterampilan menulis puisi 
merupakan keterampilan untuk 
mengungkapkan perasaan dan pikiran.   
Keterampilan menulis puisi 
membutuhkan latihan berulang-ulang agar isi 
yang terkandung dapat tersampaikan dengan 
baik. Untuk mengajarkan siswa membuat 
puisi yang baik, maka guru memilih 
keterampilan menulis puisi berdasarkan 
pengalaman sehari-hari siswanya. Meskipun 
demikian, ada beberapa kendala yang harus 
dihadapi oleh guru dalam mengajarkan 
keterampilan menulis puisi, salah satunya 
adalah terdapat perbedaan pengalaman dari 
masing-masing siswa dan guru. Dengan 
memiliki pengalaman yang sama, guru dapat 
membimbing siswa untuk mengungkapkan 
perasaan dan pikirannya dalam bentuk puisi. 
Tarigan (dalam Dalman, 2015:4) 
mengemukakan bahwa “menulis ialah 
menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafis yang menghasilkan suatu 
bahasa yang dipahami oleh seseorang 
sehingga orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafis tersebut dan dapat 
memahami bahasa dan grafis itu”. 
Berdasarkan data nilai siswa kelas III pada 
tahun 2017 dari 35 siswa kelas III hanya 
terdapat 14 siswa (40% dari siswa kelas III) 
yang dapat menulis puisi sesuai kaidah yang 
diberikan. Nilai rata-rata kelas untuk 
kemampuan menulis puisi hanya mencapai 
50, jauh dari nilai KKM sebesar 65. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, diperlukan 
solusi yang dianggap tepat. Solusi yang 
dianggap tepat untuk mengatasi 
permasalahan diatas, diperlukan model 
pembelajaran yang cocok untuk mendukung 
pembelajaran keterampilan menulis puisi. 
Selama ini, pembelajaran menulis puisi 
hanya dengan mengandalkan pengalaman 
yang telah dimiliki oleh siswa dan belum 
menggunakan model dalam proses 
pembelajarannya. Salah satu model 
pembelajaran yang dianggap cocok untuk 
mendukung keterampilan menulis puisi 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture.  
Model picture and picture merupakan 
suatu cara mengajar dengan menggunakan 
gambar sebagai media pembelajaran, 
sehingga pembelajaran akan lebih menarik 
bagi siswa.  Gambar-gambar akan dipilih 
untuk menjadi sebuah tema puisi dan siswa 
yang akan memilih gambar yang telah 
disediakan di depan kelas. Menurut 
Suprijono (dalam Miftahul Huda, 2013:236), 
picture and picture merupakan strategi 
pembelajaran yang menggunakan gambar 
sebagai media pembelajaran. Hamdani 
(2011:89), mengatakan “Model pembelajaran 
Picure and Picture merupakan suatu metode 
belajar yang menggunakan gambar yang 
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan 
logis”. Menurut Nadjua (2008:7) menyatakan 
bahwa “puisi adalah sastra yang cara 
penulisannya terikat oleh bait, baris, irama 
sajak, keindahan kata dan isi”. Menurut 
Burhan Nurgiyantoro (2005:312) 
menyatakan bahwa “puisi anak adalah 
sebuah genre sastra yang amat 
memperhatikan pemilihan aspek kebahasaan 
sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa 
puisi adalah bahasa yang “tersaring” 
penggunaannya”. Menurut Huck, dkk. 
(dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005:358) 
“membedakan puisi anak ke dalam jenis 
balada (ballads), puisi naratif (narrative 
poems), verse bebas (free verse) dan puisi 
konkret (concrete poetry)”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014:26), 
metode deskriptif dapat dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi atau data tentang 
fenomena yang diteliti, seperti kondisi 
sesuatu atau kejadian yang disertai dengan 
informasi tentang faktor penyebab sehingga 
memungkinkan munculnya kejadian yang 
dideskripsikan secara rinci, urut, dan 
jujur.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Subana (2011:67), metode 
deskriptif menuturkan dan menafsirkan data 
yang berkenaan dengan fakta, keadaan, 
variasi, dan fenomena yang terjadi saat 
penelitian berlangsung dan penyajiannya apa 
adanya. Penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini adalah berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan bahwa peneliti 
akan mengungkapkan semua gejala-gejala 
yang dihadapi pada saat peneliti ini 
dilakukan. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengamatan atau 
observasi, pencermatan dokumen dan 
kuesioner/angket yang dilakukan terhadap 
guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas. Alat pengumpul 
data berupa lembar obeservasi atau 
pengamatan berupa IPKG I dan IPKG II. 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) Dalam bahasa  Inggris 
classroom action research. . Menurut 
Suryadi (2010:18), “Penelitian tindakan kelas 
(PTK) adalah pencermatan dalam bentuk 
tindakan terhadap kegiatan belajar yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersamaan”. Menurut 
Mahmud (2011:201), PTK adalah penelitian 
yang dilakukan secara sistematis reflektif 
terhadap berbagai tindakan yang dilakukan 
guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak 
disusunnya suatu perencanaan sampai 
penilaian terhadap tindakan nyata di dalam 
kelas berupa kegiatan belajar-mengajar, 
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran 
yang dilakukan. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010:17-19), “Dalam penelitian tindakan 
kelas ada empat langkah yang biasanya 
dilakukan, yaitu: (1) perencanaan, (2) 
tindakan, (3) observasi atau pengamatan, dan 
(4) refleksi. 
Adapun sifat Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini adalah kolaboratif. Menurut 
Richart Winter (dalam Mahmud, 2011:203), 
kolaboratif bermakna bahwa di dalam PTK 
diperlukan kerjasama dengan pihak lain, 
karena pada hakikatnya kedudukan peneliti 
tidak hanya sebagai pengamat, tetapi juga 
terlibat langsung dalam suatu proses situasi 
dan kondisi.Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014:17), penelitian tindakan yang ideal 
dilakukan secara berpasangan antara pihak 
yang melakukan tindakan dan pinak yang 
mengamati proses jalannya tindakan. 
Adapun rumus yang digunakan untuk 
mengolah data berupa lembar IPKG I dan 
IPKG II menurut Anas Sudijono (2014:81) 
adalah sebagai berikut. 
𝑀𝑋 =
∑ 𝑋
𝑁
 ...............  .................................. (1) 
Keterangan : 
𝑀𝑋    = Mean 
∑ X  = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) 
N      = Number of Cases (Banyaknya skor-
skor itu sendiri) 
Data yang telah terkumpul diolah 
sedemikian rupa dan dianalisis dengan 
menggunakan rambu-rambu analisis yang 
telah disusun.  Penganalisaan data 
dilaksanakan berdasarkan rambu-rambu 
analisis yang didasarkan pada kriteria dengan 
indikator, ciri deskriptor, dan kualifikasi. 
Dalam mengolah data hasil penelitian 
keterampilan menulis puisi anak, menurut 
Anas Sudijono (2014:43) rumus perhitungan 
persentase sebagai berikut. 
𝑃 =
𝑓
𝑁
𝑋 100%  ..................................  (2) 
Keterangan : 
P = Persentase 
f  = Jumlah frekuensi yang sedang  
dicari persentasenya 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya  
individu(number of case)  
Penelitian ini bersifat kolaboratif karena 
di dalam penelitian ini diperlukannya kerja 
sama dengan teman sejawat untuk membantu 
mengamati berlangsungnya proses tindakan 
kelas pada kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 
Nyandung Kabupaten Bengkayang.Menurut 
Suharsimi Arikunto, dkk (2014:16), bahwa 
secara garis besar terdapat 4 (empat) tahapan 
yang lazim dilalui dalam PTK yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. 
 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
perencanaan antara lain: (1) Mengurus surat 
izin yang diperlukan, baik dari lembaga 
maupun dari sekolah yang bersangkutan. (2) 
Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). (3) Membuat lembar 
pengamatan tentang menulis puisi. (4) 
Menyediakan media gambar yang digunakan 
dalam model pembelajaran picture and 
picture. 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menulis puisi di 
dalam kelas dengan menggunakan model 
pembelajaran picture and picture. 
Tahap Pengamatan 
Dalam tahap ini peneliti dibantu oleh 
kolaborator dalam melakukan pengamatan 
terhadap rancangan pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar Instrumen Penilaian 
Guru (IPKG 1 dan IPKG II) 
 
Tahap Refleksi 
Tahap refleksi ini ditunjukan untuk 
mengkaji kekurangan dan kelebihan dari 
tindakan yang sudah dilakukan. Hasil refleksi 
digunakan untuk menetapkan langkah-
langkah selanjutnya dalam upaya untuk 
menghasilka perbaikan. Adapun refleksi 
yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. (1) Menganalisis proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
berkaitandengan penggunaan model 
pembelajaran picture and picture. (2) 
Merancang tindakan berdasarkan 
pengamatan, untuk memperbaiki proses 
pembelajaran berikutnya. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 05 Nyandung Kabupaten 
Bengkayang sebanyak empat siklus.Berikut 
ini akan dipaparkan hasil penelitian setiap 
siklusnya. 
Hasil nilai keterampilan menulis siswa 
pada siklus I sampai III dapat disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel I 
Keterampilan Mnulis Puisi Menggunakan Model Picture and Picture Siklus I 
No.  Siklus Jumlah Rata-rata Ketuntasan Klasikal Kelas 
1.  I 1790,3 51,15 20% 
2.  II 2257,4 64,49 48,5 % 
3.  III 2590 74 85,7% 
  
Dari hasil analisis data keterampilan 
siswa tersebut diperoleh rata-rata kelas siswa 
setelah pelaksanaan pembelajaran menlis 
puisi menggunakan model picture and 
picture pada siklus 1 dengan nilai rata-rata 
sebesar 51,15 dengan ketuntasan klasikal 
kelas sebesar 20%. Dari data tersebut 
terdapat 28 siswa yang belum mencapai 
indikator keberhasilan dengan ketentuan 
memperoleh nilai 65 dan ada 7 orang siswa 
yang telah mencapai ketuntasan. Untuk itu 
penelitian dilanjutkan ke tahap siklus II. Dari 
hasil analisis data keterampilan siswa 
tersebut diperoleh rata-rata kelas siswa 
setelah pelaksanaan pembelajaran menulis 
puisi menggunakan model picture and 
picture siklus II dengan rata-rata sebesar 
64,49 dengan ketuntasan klasikal kelas 
sebesar 48,5%. keberhasilan dengan 
ketentuan memperoleh nilai 65 dan 17 orang 
sudah mencapai ketuntasan. Hal itu terjadi 
karena masih banyak terdapat kekurangan-
kekurangan. Adapun hasil keterampilan 
menulis puisi siswa pada siklus III. Dari hasil 
analisis data keterampilan siswa tersebut 
diperoleh rata-rata kelas siswa setelah 
pelaksanaan pembelajaran menulis puisi 
menggunakan model picture and picture 
pada siklus III dengan rata-rata sebesar 74 
dengan ketuntasan klasikal kelas sebesar 
85,7%.  Dari data tersebut 30 siswa sudah 
mencapai indikator keberhasilan dengan 
ketentuan memperoleh nilai 65. Peningkatan 
tersebut menunjukan bahwa kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan model 
picture and picture dapat meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa.
  
Pembahasan Penelitian 
 
Penelitian tentang peningkatan 
keterampilan menulis puisi dengan 
menggunakan model picture and picture . 
Siswa yang diteliti adalah siswa kelas III. 
Pada Saat proses pengambilan data semua 
siswa kelas III hadir semua dengan jumlah 35 
orang. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi data kemampuan guru 
merancang dan melaksanakan pembelajaran 
menulis puisi dengan menggunaan model 
picture and picture  serta keterampilan 
menulis puisi dengn menggunakan model 
picture and picture  di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 05 Nyandung Kabupaten 
Bengkayang. Peneliti terlebih dahulu 
melakukan pertemuan bersama guru 
kolaborator memberikan lembar Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar 
Instrument Penilaian Kinerja Guru (IPKG), 
kemudian mengatur jadwal pelaksanaan 
penelitian yang akan dilaksanakan. 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 
bahwa telah terjadi peningkatan dalam 
keterampilan menulis puisi siswa dari  siklus 
I sampai pada siklus III. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil keterampilan siswa 
dalam menulis puisi dengan menggunakan 
model picture and picture. yang pada setiap 
pertemuannya mengalami peningkatan. 
Perhitungan rata-rata total nilai keterampilan 
menulis pada siklus I adalah sebesar 51,15 
sedangkan ketuntasan klasikal kelas 20%. 
Pada siklus ini, terdapat 28 siswa yang belum 
mencapai indikator keberhasilan dengan 
perolehan nilai antara 50-60. Namun pada 
siklus II telah terjadi peningkatan pada rata-
rata total nilai hasil keterampilan siswa dalam 
menulis puisi sebesar 64,49 sedangkan 
ketuntasan klasikal kelas 48,5%. Pada siklus 
II terdapat 17 siswa yang nilainya masih 
belum mencapai indikator. Namun pada 
siklus III terjadi peningkatan rata-rata total 
nilai hasil keterampilan siswa dalam menulis 
puisi dengan menggunakan model picture 
and picture  sebesar 74 sedangkan ketuntasan 
klasikal kelas 85,7% dan terdapat 5 siswa 
yang tidak mencapai indikator keberhasilan 
dapat disajikan dalam bentuk grafik berikut.
 
 
 
Dari hasil yang diperoleh, terjadi 
peningkatan nilai rata-rata menulis puisi 
siswa dengan meneggunakan model picture 
and picture. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata yang diperoleh mulai dari siklus I 
sampai dengan siklus II. Siklus I diperoleh 
rata-rata yaitu 50,51 sedangkan pada siklus II 
diperoleh rata-rata 60,71. Terjadi 
peningkatan rata-rata sebesar 10,2. Pada  
 
 
siklus ketiga diperoleh rata-rata 82,8, 
sehingga terjadi peningkatan rata-rata sebesar 
22,0 dari siklus kedua. Sedangkan ketuntasan 
klasikal pada siklus I sebesar 20%, pada 
siklus II 48,5% dan pada siklus III sebesar 
82,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model picture and picture dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi 
siswa kela III SDN 05 Nyandung Kabupaten 
Bengkayang. 
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1. Kemampuan Guru Merancang 
Pembelajaran Menulis Puisi 
Menggunakan Picture and Picture . 
Rata-rata kemampuan guru merancang 
pembelajaran menggunakan picture and 
picture  pada siklus I sebesar 2,85. Perolehan 
rata-rata tersebut masuk kategori cukup. Pada 
siklus II, rata-rata kemampuan guru 
merancang pembelajaran menggunakan 
picture and picture meningkat menjadi 3,04 
dengan kategori baik. Pada siklus III, rata-
rata kemampuan guru merancang 
pembelajaran menggunakan picture and 
picture meningkat menjadi 3,63 dengan 
kategori baik sekali. Telah terjadi 
peningkatan yang sangat memuaskan dari 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
siklus I sampai pembelajaran siklus III 
 
2. Kemampuan Guru Melakukan 
Pembelajaran Menulis Puisi  
Menggunakan Picture and Picture. 
Rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
picture and picture sudah terjadi peningkatan 
pada siklus I mendapat skor 2,84 dengan 
kategori cukup, siklus II mendapat skor 3,13 
dengan kategori baik, siklus III mendapat 
skor 3.80 dengan kategori baik sekali. Dari 
siklus I sampai pada pelaksanaan di siklus III 
terjadi peningkatan sebesar 0,43. Dengan 
demikian, pelaksanaan pembelajaran sudah 
baik sekali. Menulis puisi menggunakan 
picture and picture sudah baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan data yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
diketahui bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan menulis puisi menggunakan 
model picture and picture di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Nyandung 
Kabupaten Bengkayang. Berikut kesimpulan 
khusus berdasarkan sub permasalahan dalam 
penelitian. (1) Kemampuan guru merancang 
pembelajaran menulis puisi menggunakan 
model picture and picture di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Nyandung 
Kabupaten Bengkayang sudah baik sekali 
dan sesuai dengan langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
model picture and picture dengan perolehan 
rata-rata kemampuan guru merancang 
pembelajaran pada siklus I mendapat skor 2,9 
dengan kategori cukup, siklus II mendapat 
skor 3,09 dengan kategori baik  dan siklus III 
mendapat skor 3,69 dengan kategori sangat 
baik. Dari siklus I sampai pada pelaksanaan 
di siklus III terjadi peningkatan sebesar 0,79. 
(2) Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menulis puisi menggunakan 
model picture and picture di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Nyandung 
Kabupaten Bengkayang sudah baik sekali 
dan mengalami peningkatan dari siklus I 
mendapat skor 2,83 dengan kategori cukup, 
siklus II mendapat skor 3,17 dengan kategori 
baik, siklus III mendapat skor 3,8 dengan 
kategori baik sekali. Dari siklus I sampai 
pada pelaksanaan di siklus III terjadi 
peningkatan sebesar 0,97. Dengan demikian, 
pelaksanaan pembelajaran menulis puisi 
menggunakan model picture and picture di 
kelas III sudah baik sekali. (3) Terjadi 
peningkatan menulis puisi menggunakan 
model picture and picture di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Nyandung 
Kabupaten Bengkayang. Hal tersebut dapat 
dilihat dari perolehan nilai rata-rata 
keterampilan menulis puisi siswa pada siklus 
1 sebesar 51,15 sedangkan ketuntasan 
klasikal kelas 20%  pada siklus 2 sebesar 
64,49 sedangkan ketuntasan klasikal kelas 
sebesar 48,5% dan pada siklus 3 sebesar 74 
sedangkan ketuntasan klasikal kelas 85,7%.  
Telah terjadi peningkatan keseluruhan  nilai 
rata-rata sebesar 22,85 dan peningkatan 
keseluruhan nilai ketuntasan klasikal kelas 
sebesar 85%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan maka terdapat beberapa saran 
sebagai berikut. (1) Penggunaan model 
picture and picture dalam pembelajaran 
menulis puisi dapat memicu semangat belajar 
siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga 
dapat menjadi alternatif dalam variasi model 
pembelajaran. (2) Penggunaan model picture 
and picture dapat menimbulkan minat untuk 
belajar. Siswa akan lebih kreatif, imajinatif 
dan aktif dalam menulis puisi.  
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